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RINGKASAN

EFEKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK KULIT LIMAU KUIT, KULIT
JERUK PURUT dan KULIT JERUK NIPIS
(Terhadap Pertumbuhan Candida albicans)

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting dijaga untuk mencegah terjadinya
infeksi atau penyakit pada rongga mulut. Mikroorganisme adalah penyebab
infeksi pada rongga mulut yang paling banyak, salah satunya adalah Candida
albicans. Terapi antijamur dapat dilakukan dengan menggunakan obat-obatan
modern, namun obat-obatan tersebut cenderung memiliki efek samping. Oleh
karena itu, diperlukan alternatif pengobatan menggunakan obat tradisional, karena
bahan alam atau tanaman herbal memiliki efek samping yang lebih sedikit. Dalam
hal ini, ada beberapa jenis tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai terapi
antijamur, yaitu jeruk limau kuit (Citrus amblycarpa), jeruk purut (Citrus hystrix
DC.), dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Jeruk limau kuit merupakan jeruk khas
lokal Kalimantan Selatan yang kulitnya mengandung senyawa sekunder dan
berkhasiat sebagai herbal. Sementara kulit jeruk purut memiliki kandungan
saponin yang bereaksi dapat menggangu membran sel jamur. Sedangkan kulit
jeruk nipis memiliki kandungan senyawa yang memiliki sifat efektif menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Berdasarkan uraian tersebut, belum terdapat uji
antijamur dari kulit limau kuit, kulit jeruk purut, dan kulit jeruk nipis sebagai
terapi antijamur terhadap Candida albicans, sehingga diperlukan penelitian
tentang efektivitas antijamur ekstrak kulit jeruk limau kuit konsentrasi 100%, kulit
jeruk purut konsentrasi 100%, dan kulit jeruk nipis konsentrasi 100% terhadap
pertumbuhan Candida albicans.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium murni (true
experimental) dengan rancangan post test only control group design, terdiri dari
empat kelompok perlakuan, yaitu ekstrak kulit jeruk limau kuit konsentrasi 100%,
kulit jeruk purut konsentrasi 100%, kulit jeruk nipis konsentrasi 100%, dan
Aquades sebagai kontrol negatif terhadap pertumbuhan Candida albicans.
Parameter yang diukur adalah Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh
Minimum (KBM). Hasil uji One Way Anova aktivitas antijamur ekstrak kulit
limau kuit konsentrasi 100%, kulit jeruk purut konsentrasi 100%, dan kulit jeruk
nipis konsentrasi 100% terhadap Candida albicans menunjukkan nilai signifikansi
p < 0.05, yang artinya terdapat perbedaan bermakna pada rata-rata KHM
kelompok perlakuan. Sedangkan analisis uji Post Hoc Games Howell
menunjukkan bahwa ekstrak kulit limau kuit konsentrasi 100% menunjukan tidak
ada pertumbuhan Candida albicans, tetapi pada ekstrak kulit jeruk purut
konsentrasi 100%, ekstrak kulit jeruk nipis konsentrasi 100%, dan aquades
sebagai kontrol negatif masih menunjukan ada pertumbuhan Candida albicans

vii



SUMMARY

ANTIFUNGUS EFFECTIVENESS OF CITRUS LIME PEEL, KAFFIR LIME
PEEL AND LIME PEEL EXTRACT
(Against the Growth of Candida albicans)

Maintaining healthy teeth and mouth is very important to do to prevent
infection or disease in the oral cavity. Microorganisms are the most common
cause of infection in the oral cavity, one of which is Candida albicans. Antifungal
therapy can be carried out using modern medicines, but these drugs tend to have
side effects. Therefore, an alternative treatment using traditional medicine is
needed, because natural ingredients or herbal plants have fewer side effects. In
this case, there are several types of herbal plants that can be used as antifungal
therapy, namely Citrus amblycarpa, Citrus hystrix DC., and Citrus aurantifolia.
Citrus amblycarpa is a typical local citrus from South Kalimantan whose skin
contains secondary compounds and has medicinal properties. Meanwhile, citrus
hystrix DC peel contains saponins which react to disrupt the fungal cell
membrane. Meanwhile, citrus aurantifolia peel contains compounds that have
effective properties to inhibit the growth of Candida albicans. Based on this
description, there has been no antifungal test of citrus amblycarpa peel, citrus
hystrix DC peel, and citrus aurantifolia peel as an antifungal therapy against
Candida albicans, so research is needed on the antifungal effectiveness citrus
amblycarpa peel extract at a concentration of 100%, citrus hystrix DC peel at a
concentration of 100%, and citrus aurantifolia peel concentration of 100% on the
growth of Candida albicans.

This study was a true experimental laboratory study with a post test only
control group design, consisting of four treatment groups, namely 100%
concentration of citrus amblycarpa peel extract at a concentration of 100%, citrus
hystrix DC peel at a concentration of 100%, citrus aurantifolia peel concentration
of 100% and Aquades as a negative control on the growth of Candida albicans.
Parameters measured were Minimum Inhibitory Content (MIC) and Minimum
Killing Content (MKC). One Way Anova test result for the antifungal activity of
citrus amblycarpa peel extract at a concentration of 100%, citrus hystrix DC peel
at a concentration of 100%, and citrus aurantifolia peel concentration of 100%
for Candida albicans showed a significance value of p <0.05, which means that
there is a significant difference in the average MIC of the group treatment. While
the analysis of the Post Hoc Games Howell test showed that 100% concentration
of citrus amblycarpa peel extract showed no growth of Candida albicans, but
100% concentration of citrus hystrix DC peel extract, 100% concentration of
citrus aurantifolia peel extract, and distilled water as a negative control still
showed growth of Candida albicans.
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ABSTRAK

EFEKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK KULIT LIMAU KUIT, KULIT
JERUK PURUT DAN KULIT JERUK NIPIS
(Terhadap Pertumbuhan Candida albicans)

Resha Yusnida, Debby Saputera, Sherli Diana

Latar Belakang: Candida albicans adalah mikroorganisme yang banyak
menyebabkan infeksi pada rongga mulut. Untuk mengobati infeksi yang
disebabkan oleh Candida albicans, diperlukan terapi antijamur. Alternatif
pengobatan infeksi jamur dapat memanfaatkan obat tradisional, yaitu dengan
menggunakan ekstrak kulit limau kuit, kulit jeruk purut, dan kulit jeruk nipis
karena memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin. Tujuan:
Menganalisis efek antijamur ekstrak kulit jeruk limau kuit konsentrasi 100%, kulit
jeruk purut konsentrasi 100, dan kulit jeruk nipis konsentrasi 100% terhadap
pertumbuhan Candida albicans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium murni (true experimental) dengan rancangan post test
only control group design, terdiri dari empat kelompok perlakuan. Kadar Hambat
Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). Hasil:  Analisis
parametrik menggunakan One Way Anova dan Post Hoc Bonferroni KHM
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada setiap kelompok perlakuan dan
analisis uji Post Hoc Games Howell menunjukkan bahwa ekstrak kulit limau kuit
menunjukan tidak ada perbedaan bermakna terhadap ekstrak kulit jeruk purut,
ekstrak kulit jeruk nipis konsentrasi 100%, sedangkan terhadap aquades sebagai
kontrol negative terdapat perbedaan bermakna. Kesimpulan: Ekstrak kulit limau
kuit, ekstrak kulit jeruk purut, ekstrak kulit jeruk nipis konsentrasi 100%, dan
aquades sebagai kontrol negatif memiliki daya hambat terhadap Candida
albicans. Ekstrak kulit limau kuit konsentrasi 100% memiliki daya bunuh.

Kata Kunci : KHM; KBM; Kulit Limau Kuit; Kulit Jeruk Purut; Kulit Jeruk
Nipis; Candida albicans.



ABSTRACT

ANTIFUNGUS EFFECTIVENESS OF CITRUS AMBLYCARPA PEEL,
CITRUS HYSTRIX DC PEEL AND
CITRUS AURANTIFOLIA PEEL EXTRACT
(Against the Growth of Candida albicans)

Resha Yusnida, Debby Saputera, Sherli Diana

Background: Candida albicans is a microorganism that causes many
infections in the oral cavity. To treat infections caused by Candida albicans,
antifungal therapy is needed. Alternative treatments for fungal infections can
utilize traditional medicines, namely by using citrus amblycarpa peel extract,
citrus hystrix DC peel, and citrus aurantifolia peel because they contain
alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. Objective: Analyzing the antifungal
effects of 100% concentration of citrus amblycarpa peel extract, 100%
concentration of citrus hystrix DC peel, and 100% concentration of citrus
aurantifolia peel on the growth of Candida albicans. Method: This study was a
true experimental laboratory study with a post test only control group design,
consisting of four treatment groups. Minimum Inhibitory Content (MIC) and
Minimum Killing Content (MKC). Result: Parametric analysis using One Way
Anova and Post Hoc Bonferroni KHM showed that there were significant
differences in each treatment group and Post Hoc Games Howell test analysis
showed that citrus amblycarpa peel extract showed no significant difference to
citrus hystrik DC peel, citrus aurantifolia peel extract 100% concentration, while
the aquades as a negative control there is a significant difference. Conclusion:
Citrus amblycarpa peel extract, citrus hystrix DC peel extract, citrus aurantifolia
peel 100% concentration, and aquades as a negative control had inhibitory effect
on Candida albicans. Citrus amblycarpa peel extract concentration of 100% has
killing power.

Keywords : MIC; MKC; Citrus Amblycarpa Peel; Citrus Hystrix DC Peel; Citrus
Aurantifolia Peel; Candida albicans.
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